BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Jumlah Objek Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Tulungagung
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa jumlah objek
wisata berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Objek
wisata yang ada di Kabupaten Tulungagung tahun 2016 ada 109 objek
wisata, tahun 2017 ada 127 objek wisata dan tahun 2018 ada 153 objek
wisata. Jadi semakin banyak jumlah objek wisata maka akan menambah
pendapatan asli daerah. Hal dibuktikan dengan adanya objek wisata yang
semakin bermunculan dan berkembang. Semakin banyak objek wisata
yang dikembangkan dan dikelola dengan baik maka akan memberikan
tambahan penerimaan daerah di sektor pariwisata khususnya yang dalam
hal ini pendapatan asli daerah. Penerimaan daerah yang dimaksud dapat
berupa pajak daerah maupun retribusi daerah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arif Wahyu Isnainit, yang meneliti tentang Studi potensi ekonomi sektor
pariwisata terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Tulungagung.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel yang memiliki

1 Arif Wahyu Isnaini, Studi Potensi Ekonomi Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Tulungagung, Jurnal llmiah, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Brawijaya: Malang, 2014).
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pengaruh signifikan paling besar terhadap Pendapatan Asli Daerah adalah
jumlah objek wisata. Sehingga objek wisata ini dapat menjadi faktor yang
dapat diandalkan jika dikembangkan dengan lebih optimal.

Penelitian Nina Sabrina?, yang meneliti tentang pengaruh jumlah
objek wisata, jumlah wisatawan dan tingkat hunian hotel terhadap
pendapatan asli daerah dengan penerimaan sektor pariwisata sebagai
variabel moderating pada Dinas Pariwisata Kota Palembang. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah objek
wisata berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yulie
Suryani®, yang meneliti tentang aktivitas sektor pariwisata terhadap
pendapatan asli daerah di Kota Pariaman. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa objek wisata berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kota Pariaman.

Teori menurut Suwatoro dalam florentina Anna Triant Pertiwi
adalah sumber daya alam yang berpotensi dan berdaya tarik bagi
wisatawan serta ditunjukkan untuk pembinaan cinta alam, baik dalam
kegiatan alam maupun setelah pembudidayaan.

Teoro Betamia dalam Rian Saputra menjelaskan bahwa semakin

banyak objek wisata suatu daerah maka semakin banyak pula uang yang

2 Nina Sabrina, Pengaruh Jumlah Objek Wisata, Jumlah Wisatawan, dan Tingkat Hunian
Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah Dengan Penerimaan Sektor Pariwisata Sebagai
Variabel Moderating Pada Dinas Pariwisata Kota Palembang, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Palembang, Vol. 3 No 2, 2018.

3 Yulie suryani, Aktivitas Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di
Kota Pariaman, Menara Ilmu, Fakultas Pariwisata Universitas Muhammadiyah Sumetera Barat,
vol. Xl jilid 1 No. 76, 2017.
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dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk
keperluan makan, minum dan penginapan selama tingga di daerah
tersebut.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 tahun 1990
tentang kepariwisataan adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata
baik itu pembangunan objek dan daya tarik wisata, yang dilakukan dengan
cara mengusahakan, mengelola, dan membuat objek-objek baru sebagai
objek dan daya tarik wisata. Objek wisata tertentu mmpu menarik
perhatian para pengunjung karena memiliki cirri khas yang menonjol dari
suatu daerah tujuan wisata. Tidak heran jika para wisatawan akan rela
datang berkunjung ke suatu objek wisata guna memenuhi kebutuhan akan
hiburan yang belum tentu bisa disaksikan atau dinikmati sehari-hari
walaupun objek wisata tersebut adalah suatu rekayasa atau buatan

manusia.

. Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa jumlah
wisatawan tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten
Tulungagung. Hal ini dikarenakan pemerintah hanya mengelola 6 objek
wisata. Sedangkan objek wisata yang ada di Kabupaten Tulungagung

tahun 2018 ada 153 tempat wisata. Sehingga hal tersebut menjadi alasan
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mengapa jumlah wisatawan tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli
daerah Kabupaten Tulungagung.

Menurut Novi Dwi P dan Retno Mustika D yang mengutip dari
penelitian Amerta dan Budhiasa bahwa wisatawan yang banyak jumlahnya
belum tentu menjamin bahwa perolehan devisa juga bertambah. Yang
paling menentukan bertambahnya devisa adalah pengeluaran wisatawan
itu sendiri. Semakin banyak uang yang dibelanjakan di daerah tersebut,
maka akan semakin banyak devisa yang diterima di daerah tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Novi Dwi P dan Retno Mustika D* yang meneliti tentang pengaruh
jumlah wisatawan terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Mojokerto
Tahun 2006-2013. Dimana hasil penelitian dengan variabel jumlah
wisatawan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah.
Penelitian ini juga sejalan dengan Anak Agung Gde Mantra Suarjana,
Nyoman Indah Kusuma Dewi, Luh Mei Wahyuni dan Ni Nyoman
Yintayani®, yang meneliti tentang pengaruh kunjungan wisatawan, pajak
hotel, dan restoran terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Gianyar-
Bali. Dimana hasil penelitian kunjungan wisatawan tidak berpengaruh

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Gianyar-Bali 2007-2017.

4 Novi Dwi Purwanti dan Retno Mustika Dewi, Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan
Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2006-2013, Jurnal Ilmiah,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya.

> Anak Agung Gde Mantra Suarjana, dkk, Pengaruh Kunjungan Wisata, Pajak Hotel dan
Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Kabupaten Gianyar-Bali, Jurnal Bisnis
dan Kewirausahaan, Politehnik Negeri Bali Kampus Bukti Jimbaran, Vol. 15, No. 1, 2019.
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Dan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Yulie Suryani, yang meneliti tentang aktivitas sektor pariwisata terhadap
pendapatan asli daerah di Kota Pariaman. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah wisatawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kota Pariaman.

Pada dasarnya pendapatan asli daerah adalah dampak dari adanya
kebijakan fiskal, padahal sebelum adanya kebijakan ini segala sesuatu
yang menyangkut pendapatan daerah diatur oleh pemerintah pusat. Akibat
adanya kebijakan ini menyebabkan setiap daerah harus mampu mengatur
daerahnya sendiri berkaitan dengan potensi dan pendapatan daerah.
Kebanyakan objek wisata yang ada di Kabupaten Tulungagung masih di
kelola oleh swasta (masyarakat setempat), jadi pendapatannya tidak bisa
masuk seratus persen ke pemerintah.

Hal ini sesuai dengan teori Ahmad Sani dkk® yang menyatakan
bahwa pemerintah daerah belum mampu mengidentifikasi potensi sumber
pendapatannya dan sebagian besar masih belum dapat mengoptimalkan
penerimaan pajak daerah, retribusi daerah atau bahkan penerimaan dari
hasil kekayaan daerah yang dipisahkan. Selain itu, daerah juga
menganggap rendahnya pendapatan asli daerah sebagai akibat dari ruang
gerak daerah yang terbatas, sementara potensi pendapatan pajak yang

besar diatur oleh pusat, seperti pajak pengahasilan, dan pajak pertambahan

& Ahmad Sani Alhusein, dkk, Kebijakan dan Strategi Peningkatan Pendapatan Asli Daerah
dalam Pembangunan Nasional, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018), HIm, 12.
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nilai. Yang terakhir adalah kesiapan sumber daya manusia, baik dalam

kuantitas maupun kualitas yang dirasakan belum optimal.

C. Pengaruh Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Tulungagung
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat hunian
hotel tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten
Tulungagung. Hal ini dikarenakan tidak semua yang berwisata di
Kabupaten Tulungagung menginap di hotel yang ada di Tulungagung. Dan
diidentifikasikan bahwa tempat wisata tersebut mudah dijangkau dan
pengunjungnya hanya daerah sekitar Tulungagung.

Menurut Fariza Arafani mengatakan jika variabel tingkat hunian
kamar hotel juga tidak berpengaruh secara signifkan terhadap PDRB Kota
Batu. Walaupun demikian hal ini bukan berarti tingkat hunian kamar hotel
tidak mempunyai pengaruh sama sekali, hanya saja pengaruhnya sangat
kecil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh |
Gusti Agung Satrya Wijaya dan | Ketut Djayastra’, yang meneliti tentang
pengaruh kunjungan wisatawan, jumlah tingkat hunian kamar hotel, dan
jumlah kamar hotel terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten

Bandung, Gianyar, Tabanan, Dan Kota Denpasar Tahun 2001-2010. Hasil

71 Gusti Agung S.W dan | Ketut Djayastra, Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Jumlah
Tingkat Hunian Kamar Hotel, dan Jumlah Kamar Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di
Kabupaten Bandung, Gianyar, Tabanan, dan Kota Denpasar Tahun 2001-2010, E-Jurnal EP
UNUD, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar, ISSN: 2303-0178.
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analisis menunjukkan bahwa pengaruh jumlah tingkat hunia hotel tidak
signifikan terhadap PAD di Kabupaten Bandung, Gianyar, Tabanan, dan
Kota Denpasar.

Dan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lia Ardiani Windriyaningrum®, yang meneliti tentang pengaruh
tingkat hunian hotel, jumlah wisatawan, dan jumlah obyek wisata terhadap
pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Kudus tahun 1981-2011. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, tingkat hunian hotel  berpengaruh
terhadap pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Kudus.

Menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dimana pajak hotel termasuk dalam Kkategori jenis pajak
kabupaten/kota serta dijelaskan pula pada Pasal 35 ayat 1 bahwa tarif
pajak hotel telah ditetapkan sebesar 10%. Dengan tarif 10% tidak cukup
kuat untuk mendukung kenaikan pada pendapatan asli daerah. Sehingga
jika kita hanya melihat dari sektor pendapatan pajak hotel saja maka hasil
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah
Kabupaten Tulungagung karena terdapat pendapatan pajak yang lebih
besar dibandingkan dari pendapatan pajak hotel saja.

Telah dijelaskan pula didalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah, pajak daerah selanjutnya
disebut dengan pajak yaitu kontribusi wajib kepada daerah yang terutang

oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa berdasarkan

& Lia Ardiani W, Pengaruh Tingkat Hunia Hotel, Jumlah Wisatawan, Dan Jumlah Obyek
Wisata Terhadap Pendapatan Sektor Pariwisata Di Kabupaten Kudus Tahun 1981-2011, Skripsi,
(Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang: 2013).
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Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk kepertluan daerah demi kemakmuran rakyatnya.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, jenis pajak yaitu
pajak kendaraan bermotor, pajak bahan bakar kendaraan, pajak rokok,
pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak
penerangan jalan, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak parkir,
pajak air tanah, pajak sarang burung walet, serta pajak bumi dan bangunan
pedesaan dan perkotaan. Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
pada pasal 6 menjelaskan bahwa pajak merupakan salah satu sumber

pendapatan bagi pendapatan asli daerah (PAD).

D. Pengaruh Jumlah Objek Wisata, Jumlah Wisatawan dan Tingkat
Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Tulungagung.

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh secara simultan atau
secara bersama-sama diperlukan. Berdasarkan uji F yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa jumlah objek wisata, jumlah wisatawan, dan tingkat
hunian hotel secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Tulungagung.

Dan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arif Wahyu Isnaini®, yang meneliti tentang Studi potensi ekonomi sektor

pariwisata terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Tulungagung. Hasil

° Arif Wahyu Isnaini, Studi Potensi Ekonomi Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Tulungagung, Jurnal limiah, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Brawijaya: Malang, 2014).
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat satu variabel yang negatif
signifikan terhadap pendapatan asli daerah yaitu variabel pendapatan
perkapita. Dari hasil output regresi dengan uji F-statistik menyimpulkan
bahwa secara bersama-sama variabel independen sektor pariwisata
tersebut memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap variabel
pendapatan asli daerah Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan hasil
analisis secara persial masing-masing individu variabel bebasnya maka
dapat diketahui bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifikan paling
besar terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah adalah variabel jumlah
objek wisata. Sehingga variabel ini dapat menjadi faktor yang dapat
diandalkan jika dikembangkan dengan lebih optimal.

Penelitian ini juga sejalan dengan Nina Sabrinal®, yang meneliti
tentang pengaruh jumlah objek wisata, jumlah wisatawan dan tingkat
hunian hotel terhadap pendapatan asli daerah dengan penerimaan sektor
pariwisata sebagai variabel moderating pada Dinas Pariwisata Kota
Palembang. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa jumlah objek
wisata, jumlah wisatawan dan tingkat hunian hotel memiliki pengaruh

signifikan secara simultan terhadap pendapatan asli daerah.

10 Nina Sabrina, Pengaruh Jumlah Objek Wisata, Jumlah Wisatawan, dan Tingkat Hunian
Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah Dengan Penerimaan Sektor Pariwisata Sebagai
Variabel Moderating Pada Dinas Pariwisata Kota Palembang, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Palembang, Vol. 3 No 2, 2018.



